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Abstrak: PT. Astra International Tbk. - Honda Sales Operation Masamba adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang otomotif kendaraan roda dua yang bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan dari penjualan motor dengan cara menggunakan 

penjualan tunai dan penjualan kredit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penjualan tunai dan penjualan kredit terhadap profitabilitas pada PT. Astra 

International Tbk. - Honda Sales Operation Masamba. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, data penelitian ini menggunakan data sekunder, serta analisis data 

regresi linear berganda menggunakan SPSS 25. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai 

F hitung sebesar 347,102 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,003 lebih kecil dari 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa Penjualan Tunai dan Penualan Kredit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Astra International Tbk. - Honda 

Sales Operation Masamba.. 
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PENDAHULUAN 

 

Setiap perusahaan pasti memiliki 

tujuan, yaitu untuk mendapatkan profit 

atau keuntungan. Profit merupakan 

hasil kebijakan manajemen, oleh 

karena itu kinerja suatu perusahaan 

dapat diukur dengan profit. 

Kemampuan perusahaan menghasilkan 

profit disebut profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 

2010:122). Profitabilitas berpengaruh 

untuk kelangsungan hidup jangka 

panjang suatu perusahaan. Setiap 

perusahaan akan selalu berusaha 

meningkatkan kinerja perusahaannya 

karena dengan laba yang tinggi, 

perusahaan bisa terus beroperasi dan 

berkembang (Wehantouw, dkk. 2017). 

Penjualan merupakan proses 

pertukaran antara barang dengan suatu 

nilai sehingga menghasilkan 

penghasilan bagi pihak penjual dan 

pemberi keputusan bagi pihak pembeli 

(Fitriani, 2016).  Penjualan merupakan 

sumber hidup dari suatu perusahaan, 

karena dari penjualan dapat diperoleh 

keuntungan. Untuk mendapatkan 

keuntungan tersebut, perusahaan harus 



mencapai target penjualan yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. Penjualan 

bisa menjadi salah satu faktor 

berkembangnya bisnis menjadi lebih 

besar. Dengan cara mengatur strategi 

penjualan, serta upaya dalam 

menghadapi persaingan untuk menarik 

minat para customer. Sistem penjualan 

dapat membantu dan meminimalisir 

permasalahan yang terjadi. Ide tau 

strategi yang matang dan tepat akan 

membuat penjualan semakin 

meningkat, salah satunya dengan 

penjualan secara tunai maupun seacara 

kredit (Darmawan dan Firmansyah, 

2018:136). 

Penjualan tunai merupakan 

penjualan dengan mengambil barang 

dari supplier dan langsung dikirim ke 

customer secara pembayaran langsung 

dengan menggunakan uang tunai 

(Mujahidah et al., 2016:170). Definisi 

lain Mulyadi (2008) menyatakan 

bahwa dalam penjualan tunai, pembeli 

diwajibkan untuk melakukan 

pembayaran harga barang terlebih 

dahulu supaya barang diserahkan 

kepada pembeli dan transaksi 

penjualan tunai kemudian dicatat oleh 

perusahaan. Penjualan tunai terjadi 

dengan adanya penerimaan uang dan 

penyerahan barang disaat yang 

bersamaan. Selain itu, terkadang 

penjualan tunai memberikan 

kelonggaran dengan cara pemotongan 

tunai dan service cuma-cuma. Tujuan 

penjualan tunai dilakukan oleh 

perusahaan yaitu agar hasil dari 

penjualan tersebut langsung terealisasi 

dalam bentuk kas yang dibutuhkan 

oleh perusahaan. 

Penjualan tunai pada umumnya 

terjadi secara kontan, penjualan ini 

bersifat cash and carry. Penjualan 

tunai merupakan penjualan dengan 

mengambil barang dari supplier dan 

langsung dikirim ke customer secara 

pembayaran langsung dengan 

menggunakan uang tunai (Mujahidah et 

all., 2016:170). Penjualan tunai adalah 

pembelian dengan pembelian secara 

langsung dengan membayar lunas 

sebesar harga yang dibayar dan akan 

dilakukan pencatatan transaksi 

(Mulyadi, 2016:391). Penjualan tunai 

adalah pembeli langsung menyerahkan 

sejumlah uang tunai yang dicatat oleh 

penjual melalui register kas (Yadiati 

dan Wahyu, 2006:129). Definisi lain 

Mulyadi (2008:445) menyatakan 

bahwa dalam penjualan tunai, pembeli 

diwajibkan untuk melakukan 

pembayaran harga barang terlebih 

dahulu sebelum barang diserahkan 

kepada pembeli, kemudian transaksi 

penjualan tunai dicatat oleh 

perusahaan. Berdasarkan beberapa 

pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penjualan tunai adalah proses 

transaksi jual-beli dengan sistem 

pembayaran yang dilakukan secara 

langsung setelah barang diterima oleh 

pembeli.  

Penjualan kredit adalah penjualan 

yang dilakukan bilamana 

pembayarannya dilakukan beberapa 

waktu kemudian (Haryono, 2003:327). 

Penjualan kredit dilaksanakan oleh 

perusahaan dengan cara mengirim 

barang sesuai order dan untuk jangka 

waktu tertentu perusahaan mempunyai 

tagihan kepada pembeli tersebut 

(Mulyadi, 2008:206). Penjualan kredit 

adalah transaksi antara perusahaan 

dengan pembeli untuk menyerahkan 

barang atau jasa yang berakibat 

timbulnya piutang dan kas aktiva 

(Soemarso, 2009:160). Definisi lain 



Riadi (2012) menyatakan bahwa 

penjualan kredit adalah penjualan yang 

melakukan pembayaran dengan 

mencicil, dan dengan penjualan kredit 

keuntungan yang didapat lebih. 

Berdasarkan beberapa pengertian 

diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penjualan kredit adalah penjualan yang 

dilakukan dengan pembayaran yang 

dilakukan secara berkala dalam jangka 

waktu tertentu yang telah disepakati 

antara penjual dan pembeli. 

Profit adalah hasil kebijakan 

manajemen. Maka dari itu, kinerja 

perusahaan dapat diukur dengan profit. 

Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan profit disebut dengan 

profitabilitas. Pengertian lain, 

profitabilitas berpengaruh untuk 

kelangsungan hidup perusahaan dalam 

jangka panjang. Dalam arti lain, 

profitabilitas merupakan prosprk 

dimasa depan. Setiap perusahaan akan 

selalu berusaha meningkatkan kinerja 

perusahaannya karena dengan laba 

yang tinggi  perusahaan dapat terus 

beroperasi dan berkembang 

(Wehantouw, dkk. 2017). Profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri (Sartono, 2010:122) 

Hasibuan (2002) profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk 

mengahasilkan laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri. 

Berdasarkan beberapa pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas adalah rasio keuangan 

yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh sumber 

daya yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti memilih untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: “Pengaruh 

Penjualan Tunai Dan Pnejualan 

Kredit Terhadap Profitabilitas Pada 

PT. Astra International Tbk. Honda 

Sales Operation Masamba ”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT. 

Astra International Tbk. - Honda Sales 

Operation Masamba. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan penjualan motor sejak 

perusahaan beroperasi sampai sekarang. 

Sampel adalah sebagian dari 

populasi yang akan diteliti. Adapun 

penentuan jenis sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan data 

penjualan motor dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 pada PT. Astra 

International Tbk. - Honda Sales 

Operation Masamba. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data kuantitatif. 

Data kuantitatif yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah data berupa angka-

angka dari data penjualan motor dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. 

Data tersebut diperoleh dari divisi 

administrasi dan keuangan pada PT. 

Astra International Tbk. - Honda Sales 

Operation Masamba. 

Sumber data dari penelitian ini 

adalah data sekunder, yaitu data berupa 

dokumen tertulis tentang PT. Astra 

International Tbk. - Honda Sales 

Operation Masamba dan data olahan 

dari sumber lain yang diperoleh dari 

studi kepustakaan, penelitian terdahulu, 

serta literatur yang menunjang 

penelitian ini. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan teknik  

dokumentasi  dan wawancara. Sebelum 



menganalisis data, perlu dilakukan uji 

asumsi klasik untuk menghasilkan 

suatu model persamaan yang baik.  

Pengujian asumsi klasik adalah 

pengujian mengenai ada atau tidaknya 

pelanggaran-pelanggaran asumi-

asumsi klasik yang merupakan dasar 

dalam metode regresi linear berganda 

(Nuryayi dan Bernardin, 2016).  

Adapun uji asumsi klasik yang akan 

dilakukan seperti uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

Uji normalitas data bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan variabel 

independen berdistribusi normal atau 

tidak. Karena model regresi yang baik 

memiliki distribusi data yang normal 

atau mendekati normal yaitu distribusi 

tidak menyimpang ke kiri atau ke 

kanan (kurva normal). Pengujian 

normalitas data menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dalam program 

aplikasi SPSS dengan taraf probabilitas 

(sig) > 0,05, maka data berdistribusi 

normal, sedagkan nilai probabilitas 

(sig) < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal (Ghozali, 2018). 

Ghozali (2018) tujuan uji 

multikolinearitas adalah untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara 

variabel bebas. Model regresi yang 

baik memiliki model yang didalamnya 

tidak terjadi kolerasi diantara variabel 

independen. Uji multikolinearitas 

dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Apabila nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10, berarti 

tidak terdapat multikolinearitas. Jika 

nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 

maka terdapat multikolinearitas dalam 

data. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lain. Uji 

heteroskedastisitas merupakan kondisi 

dimana dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya 

(Surya et al., 2017). 

Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda, 

menguji signifikan uji t, menguji 

signifikan uji F, & koefisien 

determinasi. 

Analisis regresi linear berganda 

adalah hubungan secara linear dua atau 

lebih variabel independen dengan 

variabel dependen. Apakah masing-

masing variabel berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila 

variabel dependen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Data yang digunakan 

biasanya bersifat interval atau rasio. 

Adapun persamaan regresi berganda 

adalah sebagai berikut. 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Uji t dilakukan untuk menguji 

signifikan konstanta dan variabel bebas 

dengan satu variabel harga t hitung 

dibandingkan dengan t tabel pada tarif 

signifikan 5%. 

1) Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel 

terkait. 

2) Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak 

ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Uji hipotesis simultan (uji f) 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (X) terhadap 



variabel dependen (Y) secara bersama-

sama. Variabel independen akan 

terbukti berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen jika nilai 

statistik signifikan lebih kecil dari 

tingkat signifikan yang digunakan 

yaitu 5%. 

HASIL PENELITIAN 

DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

didapatkan hasil bahwa nilai koefisien 

regresi sebesar 20746928,624 

menunjukkan bahwa penjualan tunai 

dan penjualan kredit sama dengan nol 

atau konstan, maka profitabilitas 

meningkat sebesar 20746928,624. 

Koefisien regresi penjualan tunai 

sebesar 0,006 menunjukkan bahwa 

variabel penjualan tunai mempunyai 

pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Apabila variabel 

penjualan tunai meningkat satu satuan 

maka akan mengakibatkan 

peningkatan profitabilitas sebesar 

0,006 dengan asumsi variabel konstan 

Nilai keofisien penjualan kredit 

sebesar 0,319 menunjukkan bahwa 

variabel penjualan kredit meningkat 

satu satuan maka akan mengakibatkan 

peningkatan profitabilitas sebesar 

0,319 dengan asumsi variabel 

konstan. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis parsial (uji t) didapatkan 

hasil bahwa Hasil penelitian ini 

berbeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, dimana hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Pasoni Mustafa 

Muhani dan Sumiati (2014), Riris 

Mega hardi Angraeni dan Rudy 

santoso (2018), serta Maria Christina 

Sitorus dan Adang Kurniawan (2021), 

menunjukkan bahwa jika di uji secara 

parsial (uji t) maupun secara simultan 

(uji F) penjualan tunai dan penjualan 

kredit mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan, sedangkan dalam 

penelitian ini jika di uji secara parsial 

(uji t) penjualan tunai tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan 

karena nilai signifikansi yang 

diperoleh dari penjualan tunai sebesar 

0,243 > 0,05 nilai t hitung sebesar 

1,181 < 2,00247 t tabel, namun jika 

diuji secara simultan (uji F) penjualan 

tunai dan penjualan kredit mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. 

Sedangkan pada penjualan kredit 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 79,158 

> 2,00247 pada tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga kesimpulannya 

berdasarkan uji t variabel Penjualan 

Kredit mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

Profitabilitas. 

Hal tersebut disebabkan karena 

penjualan tunai mengalami penurunan 

yang drastis pada tahun 2020 sebagai 

dampak dari pendemi global Covid-19 

sehingga masyarakat lebih memilih 

untuk melakukan pembelian sepeda 

motor dengan secara kredit. Hal 

tersebut berdampak pada penurunan 

penjualan sepeda motor secara tunai 

sehingga profitabilitas penjualan 

secara tunai tidak meningkat secara 

signifikan. 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan pembahasan 

mengenai penjualan tunai dan penjulan 

kredit terhadap profitabilitas pada PT. 

Astra International Tbk. Honda Sales 

Operation Masamba, maka dapat 



ditarik beberapa kesimpulan antara 

lain: 

Variabel penjualan tunai tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t dimana 

thitung 1,181 < ttabel 2,00247 dan nilai 

signifikansi yang lebih besar yaitu 

0,243 > 0,05. 

Variabel penjualan kredit 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t dimana 

nilai thitung 79,158 > ttabel 2,00247 dan 

nilai signifikansi yang lebih kecil 

yaitu 0,000 < 0,05. 

Variabel penjualan tunai dan 

penjualan kredit secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji F dimana nilai 

signifikansi yang lebh kecil yaitu 

0,000 < 0,05. 

 

SARAN 

PT. Astra International Tbk. – 

Honda Sales Operation Masamba harus 

lebih memperhatikan penjualannya 

terutama secara tunai agar penjualan 

dapat terus meningkat seperti pada 

penjualan kredit dan dapat 

mempertahankan penjualannya dalam 

keadaan apapun seperti halnya pada 

masa pandemic Covid-19. 

Peneliti berharap supaya peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan lebih 

banyak variabel untuk diteliti agar 

dapat mengetahui pengaruh secara 

signifikan dari profitabilitas 

perusahaan. 
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